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A. Deskripsi Masalah 
Saat ini teknologi pangan sudah berkembang 

sedemikan maju, sehingga sebuah makanan bisa terbuat dari 
berbagai bahan yang sangat banyak, yang oleh orang awam sulit 
untuk ditelusuri. Namun dengan bantuan teknologi, bahan-
bahan yang banyak tersebut memungkinkan untuk dilacak dan 
diketahui asal-usulnya. Informasi tentang asal-usul bahan dan 
proses produksi tersebut sangat membantu dalam penetapan 
status hukum makanan tersebut, apakah halal atau tidak. 

Perubahan bahan baku menjadi makanan yang siap saji, 
yang melewati proses demikian rumit, menjadi tantangan 
tersendiri dalam menetapkan status hukumnya. Karena itu, 
para ulama mencurahkan pikirannya untuk merumuskan 
kaidah yang dapat lebih sederhana dalam menetapkan status 
hukum suatu makanan. Di antara kaidah yang dipandang 
memberikan alternative adalah tentang istihalah. 

Istihalah yang berarti perubahan merupakan kata yang 
digunakan dalam pembahasan fiqh mengenai bebagai hal 
termasuk perubahan benda najis atau mutanajjis. Perubahan itu 
karena berbagai sebab dan mengakibatkan perubahan dengan 
berbagai bentuknya. Perubahan benda tersebut tentu 
berdampak pada hukum yang berbeda. Pada sisi lain terjadi 
perbedaan identifikasi terhadap bermacam perubahan yang 



diakibatkannya. Sehingga, pembahasan masalah ini sampai 
sekarang selalu menimbulkan beragam pendapat. 

Pembahasan istihalah dengan berbagai sebab dan 
ragamnya itu kiranya dipandang semakin penting dilakukan, 
terutama karena semakin banyak beredar berbagai jenis 
makanan, minuman, obat dan lainnya yang disinyair sengaja 
dicampur dengan bahan najis, seperti enzim babi dan lainnya. 
Ternyata persoalan ini tidak sederhana karena tidak cukup 
hanya berdasar pada dugaan semata, tetapi diperlukan tahqiq 
(verifikasi) dengan menggunakan peralatan yang akurat oleh 
tenaga ahli. 

Masalah istihalah ini terus menjadi perbincangan di 
antara lembaga penerbit sertifikat halal dunia. MUI sebagai 
salah satu lembaga sertifikat halal yang banyak diikuti 
pendapatnya oleh lembaga serupa di berbagai Negara telah 
mempunyai prinsip-prinsip tentang istihalah. Namun prinsip-
prinsip tersebut belum formal menjadi sebuah keputusan 
resmi berbentuk fatwa. Ijtima’ ulama diharapkan dapat 
merumuskan tentang istihalah, yang nantinya bisa menjadi 
keputusan resmi MUI. 

 

B. Pertanyaan/Rumusan Masalah 
1. Apakah istihalah bisa mengubah bahan najis menjadi suci? 
2. Bagaimana pendapat MUI tentang hal itu? 
3. Bagimana hukum istihalah? 
4. Apakah perubahan dari kolagen menjadi gelatin termasuk 

istihalah? 
 
 
 

C. Ketentuan Umum 
Istihalah adalah perubahan material dan sifat-sifat suatu benda 
menjadi benda lain. Yang dimaksud perubahan material 



meliputi unsur-unsurnya. Sedangkan perubahan sifat meliputi 
warna, bau dan rasa. 
 

D. Ketentuan Hukum 

1. Proses istihalah tidak mengubah bahan najis menjadi suci, 
kecuali berubah dengan sendirinya (istihalah binafsiha) dan  
bukan berasal dari najis ‘aini. Dalam hal khamr menjadi cuka, 
baik berubah dengan sendirinya atau direkayasa hukumnya 
suci.  

2. Setiap pengolahan bahan halal yang diproses dengan media 
pertumbuhan yang najis atau bernajis, maka bahan tersebut 
hukumnya mutanajjis yang harus dilakukan pensucian (tathhir 
syar’an). 

3. Setiap bahan yang terbuat dari babi atau turunanya haram 
dimanfaatkan untuk membuat makanan, minuman, obat-
obatan, kosmetika dan barang gunaan, baik digunakan 
sebagai bahan baku, bahan tambahan maupun bahan 
penolong. 

 

E. Dasar Penetapan 

1. Al-Qur'an al-Karim, sbb: 

عَلَيْهِمْْ مْإِصْرَهُحْوَاْلَأغْلَالََلَّتِيكَانَ ت ْ هح الْْبََائثَِ وَيَضَعحعَن ْ عَلَيْهِمح الطَّيِِّبَاتوَِيُحَرِِّمح مح لُّلَهح  وَيُحِ

“Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari 
mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka” 
(QS. Al-A'raaf: 157) 
 

الطَّيِِّبَاتحْ مح مْقحلْْححِلَّلَكح  يَسْألَحونَكَمَاذَاأححِلَّلَهح



“Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang Dihalalkan bagi 
mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik” (QS. 
Al-Maidah: 4) 
 

ونَْ تَ عْبحدح هح تحمْإِيَِّ ن ْ رحوالْلهِإِنكح مْوَاشْكح بَاتِاَرَزَقْ نَاكح لحوامِْنطيَ ِّ  يََأيَ ُّهَاالِّذِينَآمَنحواكْح

“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang 
baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada 
Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.” (QS. Al-
Baqarah: 172) 
 

2. Al-Sunnah an-Nabawiyah, sbb: 
 

a) Hadits Riwayat Abu Dawud, Tirmidzi dan An-Nasai dari 
Jabir ibn Abdullah ra. 

عَلَيْهِوَسَلَّمَقَالَْ :ْعَنْجَابِربِنِْعَبْدِاِلله،عَنِالنَّبِيِِّصَلَّىاللهح
 ْ(رواهأبوداودوالترمذيوالنسائي)ْ«ْْنعِْمَاْلِإدَامحالَْْلُّْ»

“Dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi saw bersabda: sebaik-baik 
minuman adalah cuka” (HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan 
an-Nasai) 
 

b) Hadits Riwayat Muslim, dari Anas ra. 

خَلاًّ،فَ قَالَْ ئِلَعَنِالْْمَْرتِ حتَّخَذح عَلَيْهِوَسَلَّمَسح لنَّبِيَّصَلَّىاللهح »عَنْأنََسٍ،أنََّّ «ْلََْ:ْ
 رواهُسلمْ

“Dari Anas ra, sesungguhnya Nabi saw ditanya tentang khamar 
yang dibuat cuka, beliau menjawab: tidak” (HR. Muslim) 
 

c) Hadits Riwayat Abu Dawud, dan Al-Baihaqi dari Anas 
ibn Malik ra. 



عَلَيْهِْوَسَلَّمَْعَنْْأيَْ تَامٍْ ْأبَََْطلَْحَةَْسَأَلَْالنَّبَِّْصَلَّىاللهحْ عَنْأنََسِْبْنِْمَالِكٍ،ْأَنَّ
قاَلَْ خََْراً،ْ رواهْْْ:وَرثِحواْ »لََ«.ْ قاَلَ:ْ خَلاًّ؟ْ أَجْعَلحهَاْ أفََلاَْ قاَلَ:ْ »أهَْرقِْ هَا«ْ

ْأبوداودْوالبيهقي
“Dari Anas bin Malik ra, sesungguhnya Abu Thalhah bertanya 
kepada Nabi saw tentang anak yatim yang diwarisi khamar, 
Nabi bersabda: buanglah. Abu Tholhah bertanya lagi: tidak 
bolehkah saya buat cuka?. Beliau menjawab: tidak”. (HR. al-
Baihaqi dan Abu Dawud) 

 

3. Qawaid Fiqhiyah 

ودًاْوَعَدَمًاْ ْمَعَْعِلَّتِهِْوحجح ورح ْالححكْمحْيَدح
“Penetapan hukum tergantung pada ada atau tidaknya alasan 
hukum” 
 

4. Pendapat Para Ulama: 
 

a) Abdul Malik ibn Abdullah ibn Yusuf al-Juwainiy, Nihayah 
al-Mathlab Fi Dirayah al-Madzhab, Jilid II, Halaman 323 

أْيَما،ْ ثمْقالْالشافعي:ْإذاْأصابْالأرضْبول،ْثمْحميتْالشمسْعليها
وزالتْآثارْالنجاسة،ْلمْتطهرْالأرض،ْماْلمْيستعملْالماءْعلىْالترتيبْ
بهذهْ النجاسةْ زالتْ إذاْ تطهرْ الأرضْ أنْ علىْ القديمْ فيْ المذكور.ونصْ

كْمْ اْالجهة،ْفاتخذْالمفرعونْهذاْالقولْالقديمْأصلا،ْوخرجواْعليهْأشياء
وتطاولْ بَلترابْ اختلطْ إذاْ الزبلْ أنْ الله.منهاْ شاءْ إنْ ولَءْ سنذكرهاْ
الزمان،ْوخرجْعنْصفته،ْوانقلبْإلىْصفةْالتراب،ْوالتفريعْعلىْالقولْ
النجاسةْ عينْ فإنْ نجس؛ْ أحدهُاْ وجهان:ْ بطهارتهْ الحكمْ ففيْ القديم،ْ

اْ تْغيير أْثرْفي تْرابَ،ْوللاستحالة أْنهْطاهرْلَنقلابه لأحكام؛ْقائمة.ْوالثاني



خلا،ْفالْلْطاهرْفيْْالْمرْفإنْالعصيرْإذاْاشتدْينجس،ْثمْإذاْانقلبت
كْلبْفيْالمملحة،ْفانقلبْعلىْمرْالزمان،ْملحاْ نفسه.ْوقالوا:ْإذاْوقع
لمكانْ للملح،ْ بهْ نحكمْ بماْ لهْ نحكمْ وهلْ يطهر؟ْ فهلْ وبَطنا،ْ ظاهراْ

ْالَستحالة؟ْفعلىْالوجهينْالمذكورينْفيْانقلابْالزبلْترابَْ.ْهذه
“kemudian as-Syafi’i berkata: jika tanah terkenan air kencing 
kemudian terpapar matahari beberapa hari, dan telah hilang 
bekas najis, maka tanah tersebut tetap tidak suci, selagi tidak 
mempergunakan air (untuk menyucinya) sebagaimana disebutkan 
sebelumnya. Dan beliau mengatakan dalam pendapat lamanya 
(qaul qadim) bahwa tanah tersebut menjadi suci selagi telah hilang 
kenajisannya dengan cara ini. Kemudian para ulama 
menggunakan qaul qadim ini menjadi pijakan dalam menetapkan 
hukum yang serupa dengan itu. Dan berbeda/keluar dengan 
pendapat beliau (qaul jadid), sebagaimana contohnya akan kami 
sebutkan berikutnya, insyaallah. Di antara contohnya jika ada 
kotoran bercampur dengan tanah dalam beberapa lama, kemudian 
hilang sifat najisnya, dan beralih menjadi sifat tanah, sebagaimana 
qaul qadim imam as-Syafi’i, tentang hukumnya ada dua 
pendapat: salah satunya menganggap najis, karena barang 
najisnya (‘ain an-najasah) masih tetap ada. Pendapat kedua, 
menjadi suci, karena telah berubah menjadi tanah, berubahnya 
sesuatu yang najis menjadi sesuatu lainnya yang tidak najis 
(istihalah) bisa mengubah hukumnya. Sebab jus buah yang telah 
terfermentasi secara keras berubah menjadi najis, kemudian jika 
berubah menjadi cuka, maka menjadi suci dengan sendirinya. Dan 
para ulama Syafi’iyah berkata: jika ada anjing jatuh (dan mati) 
di tempat pembuatan garam, kemudian setelah beberapa lama 
berubah menjadi garam, baik dalam atau luarnya, apakah suci? 
Apakah bisa dihukumi seperti menghukumi garam, terutama di 
tempat di mana anjing tersebut jatuh dan berubah? Maka ada 



dua pendapat tentang masalah ini, seperti pendapat tentang 
berubahnya kotoran najis menjadi tanah”.  
 

b) Abu Ishaq Al-Syirazi, Al-Muhadz-dzab, Bairut, Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, Jilid I, Halaman 48. 

اْلَْ اَلفِح مَالعَِيْنِهِمَاوَتخح رْلأنَ َّنَجَاسَتَ هح رْجِينَحَتىَّصَارَرَمَادًالَمْيَطْهح وَإِنَْْحْرَقاَلْعَذِرةََأوَالسِّ
فَفِيهِوَجْهَانِْ لنَّجَاسَةِإِذَاأححْرقَِ ت ْ ادحخَانَّح لِمَعْنىًمَعْقحولٍوَقَدْزاَلَذَلِكَوَأمََّ :ْمْرَفإَِن َّنَجَاسَتَ هح

وكََالرَّمَادِوَالثَّانيِأَنََّّحلَيْسَبِنَجِسٍلَْْ اَأَنََّّحنَجِسٌلَْنََّّحأَجْزاَءٌمحتَحَلِِّلَةٌمِنالنَّجَاسَةِفَ هح هُح أَحَدح
نالْجوَْفِْ ييَخْرحجُحِ وكََالبحخَاراِلذِِّ ْْ.نََّّحبحخَارحنَجَاسَةٍفَ هح

“jika kotoran dibakar hingga menjadi abu, maka ia tidak suci, 
karena yang najis adalah dzat/materinya. Berbeda dengan 
khamr, karena najisnya karena ada akibat (memabukkan) yang 
bisa dinalar, karena (setelah menjadi cuka) sebab tersebut telah 
hilang (maka menjadi suci). Sedangkan asap dari najis yang 
dibakar ada dua pendapat: pertama menyatakan najis, karena 
merupakan bagian dari najis, maka hukumnya sama dengan debu 
najis. Kedua menyatakan tidak najis, karena asap dari barang 
najis sama seperti asap yang keluar dari perut (dahak)” 
 

c) Ibnu Arafah Ad-Dasuqi, Hasyiah Ad-Dasuqi, Jilid I, 
Halaman 52. 

ْقَ وْلحهحْ) لِِّلَْ:ْ (ْأوَْخح
وَقَ عَتْفِيْ ن ْ َوْمِلْحٍأَوْنَحْوِذَلِكَفِيهِ،وَمَََلُّطَهَارَتِِبِِصَيْرحورَتِِِخَلاًّمَالَمْيَكح أيَبِْطَرْحِماَءٍأوَْخَلِّْ

لَتَخْلِيلِهِوَإِلََّفَلاَْ ْْ.هِنَجَاسَةٌقَ ب ْ
“maksud dari”dibuat cuka” ialah menambahkan air, cuka, 
garam, atau semisalnyake dalam khamr, alasan sucinya karena 
menjadi cuka, selagi tidak ada tambahan najis sebelum menjadi 
cuka, jika ada tambahan maka tidak suci” 
 

d) Matan Abi Suja’ 



ْ(.وإذاتخللتالْمرةبنفسهاطهرت،وإنخللتبطرحشيءفيهالمتطهر)ْْ..
“jika khamr berubah dengan sendirinya menjadi cuka maka 
hukumnya suci, namun jika perubahan tersebut direkayasa, 
misalnya ditambahi bahan lain, maka hukumnya tidak suci. ” 
 

e) Kifayatu al-Akhyar 

اعلمأنتطهيرالأشياءتارةيكونبالغسل،وقدمروقديكونبالإستحالة،ومعنىالَسْ
:ْتحالةانقلابَلشيءمنصفةإلىأخرى

فإذاتخللتالْمرةأيَنقلبتبنفسهاسواءكانتمحترمةأمغيرمَترمةطهرتلْنَّلنجاسةوا
لتحريمإنماكانَّلأجلالإسكار،وقدزالولأنَّلعصيرلَيتخللإلَبعدالتخمرفلولمنقلْ

:ْْبَلطهارةلتعذراتخاذالْلقالَلنوويفيشرحمسلم
.ْْوأجُعواعلىأنَّاإذاانقلبتبنفسهاخلًاطهرت،وحكيعنسحنونْنَّالَتطهر

فإنصحعنهفهومَجوجبإجُاعمنقبلهوإنخللتبطرحشيءفيهامنبصلْوخَيرةأوغْ
يرذلكلمتطهرولَيطهرهذاالْلبعدهأبدالَبغسلولَبغيرهواحتجلذلكبأنَّعليها

ْ}لصلاةوالسلام ْسئلعنالْمريتخذخلافًقال:ْ {ْلَ:ْ
سلم،واحتجلتحريمالتخليلْيضابأنْبَطلحةرضياللهعنهأسلموعندهخمرواهُ

ْرلأيتام ْفقال}ْ ْيَرسولَللهأخللهاقال:ْ {ْلَأهرقها:ْ
ولأنَّاستعجلالْلبفعلمحرمفحرمكمالوقتلمورثهلاستعجالَلإرثفإنَّلايرثهمْ

عاملةلهبنقيضمقصودهوإنخللتلابطرحشيءفيهابأننقلتمنشمسإلىظلْوعكْ
سهفإنَّاتطهرعلىالراجحوكذالوفتحالوعاءحتىدخلالهواء،والفرقبينهذاوبينماإْ

ذاطرحفيهاشيءأووقعبنفسهأنَّلواقعينجسبالْمرةفإذااستحالتخلاتًنجستبالْ



)عينالحاصلةفيهاولَيطهرالنجسإلَالماءواللهأعلم ْالحصني،كفايةالأخيارْ،.ْ
1/37)ْْ

“ketahuilah, bahwa mensucikan sesuatu bisa dengan mencuci, 
seperti yang telah dijelaskan terdahulu, dan bisa dengan istihalah. 
Arti istihalah ialah berubahnya sifat sesuatu ke sifat yang lainnya: 
jika khamr berubah dengan sendirinya menjadi cuka maka ia 
menjadi suci, karena kenajisan dan keharamannya disebabkan 
oleh adanya alasan memabukkan, dan alasan itu telah hilang. 
Karena sesungguhnya jus buah tidak akan menjadi cuka sebelum 
ia menjadi khamr, jika tidak beralih menjadi suci maka tidak 
boleh menggunakan cuka. Imam an-Nawawi mengatakan di 
syarh shahih Muslim: para ulama telah berkonsensus (ijma’) 
bahwa khamr jika berubah dengan sendirinya menjadi cuka maka 
ia menjadi suci. Diriwayatkan bahwa Sahnun berpendapat tidak 
suci. Jika benar itu pendaparnya, maka ia telah menyelisihi ijma’ 
sebelumnya. Jika khamr berubah menjadi cuka karena adanya 
penambahan sesuatu misalnya bawang atau lainnya, maka tidak 
suci, dan setelah itu cuka tersebut selamanya tidak akan menjadi 
suci, walaupun sudah dicuci atau dibersihkan dengan cara lainnya. 
Pendapat ini berhujjah dengan hadis: ( Rasulullah saw ditanya 
tentang khamr yang dibuat cuka. Beliau menjawab: tidak). HR. 
Muslim. Dan hujjah tidak bolehnya membuat cuka dari khamr 
dengan penambahan bahan : sesungguhnya Abu Thalhah menjaga 
khamr warisan para anak yatim, dia bertanya: ya Rasulullah 
bolehkah khamr ini dibuat menjadi cuka. Beliau menjawab: 
tidak, buang saja.  Ketidak bolehan ini karena menyegerakan 
perubahan menjadi cuka dengan upaya yang diharamkan, 
karenanya hukumnya haram. Seperti jika seseorang membunuh 
bapaknya agar hartanya segera diwariskan kepadanya, maka 
orang ini tidak boleh mewarisi harta tersebut sesuai keinginannya. 
Jika perubahan menjadi cuka bukan karena penambahan bahan 
dalam khamr, misalnya karena dipindah tempatnya dari terkena 



sinar matahari ke tempat lain yang teduh, atau sebaliknya, maka 
cuka hukumnya suci menurut pendapat yang lebih rajih. Sama 
halnya jika tempatnya dibuka sehingga ada udara yang masuk 
(maka hukumnya suci). Yang membedakan antara proses ini 
dengan proses penambahan bahan (disengaja atau tidak), 
sesungguhnya kenyataannya najis ketika menjadi khamr dan jika 
telah berubah menjadi cuka, maka menjadi najis karena bahan 
tambahan yang kemudian menyebabkan berubahnya menjadi 
cuka. Dan sesuatu yang najis tidak bisa suci, kecuali air. Wallahu 
a’lam” 
 

f) Ahmad ibn Idris / Al-Qarafi, Al-Dzakhirah, Bairut, Dar 
al-Gharb al-Islami, Th.1994, Cet. I, Jilid 4, Halaman 119. 

مُحْتَلِطاًبنَِجَاسَةٍفَ يَحْرحمحوَيرَدِحعَلَيْْ سًابَِلْْمَْرفَِ يَصِيرحخَلاًّ اَيلقىالْْمَْرَيَصِيرحنجَِ بِأَنمَّ وَعَلَّلَهح
رحمَافِيأَجْزاَ سْكَاروَِقَدْذَهَبَ فَيَطْهح الْإِ وَوَصْفح قْتَضِيَلِتَ نْجِيسِالْْمَْرِوَمَالََبَسَهَاهح لْمح هِأَنََّّ

عَالجَِْ وَاءِالْمح لْْمَْْءِالدَّ لَْْلاُّ لَامحيححِلاُّ الْْلَُّوَجَوَّزَحالتَّخْلِيلَلِقَوْلِهعَِلَيْهِالسَّ سح بِهِفَلايََ نْجح
سْلِمٍبِإِراَقَةِالْْمَْراِلَّتِيأحهْدِْ لَامحفِيمح وَمحعَارَضٌبِأَمْرهِِعَلَيْهِالسَّ بََغحالْجلِْدَوَهح لدِِّ لاُّ ركََمَايُحِ

فَلَوكَْانََّلتَّخْلِيلحمَشْرحوعًْ لَهح ْالَأَمَرَبِهِحِفْظاًللِْمَاليَِّةِْيَ ت ْ
“alasannya karena bahan yang ditambahkan ke dalam khamr 
menjadi najis karena khamr adalah najis, maka ketika berubah 
menjadi cuka ia bercampur dengan bahan yang najis, karena itu 
menjadi haram. Pendapat ini dibantah dengan alasan lain, 
sesungguhnya yang menyebabkan najisnya khamr adalah karena 
memabukkan, dan (ketika berubah menjadi cuka) alasan itu 
hilang, maka kemudian menjadi suci semua yang ada padanya 
dan cukanya tidak najis. Bolehnya membuat cuka (dari khamr) 
sebagaimana sabdaNya saw: cuka menghalalkan khamr seperti 
samak menghalalkan kulit (bangkai). Ini bertentangan dengan 
hadis lain riwayat Muslim, yakni perintahNya saw untuk 
membuang/menuang khamr  yang dihadiahkan kepadanya. Jika 



membuatnya menjadi cuka benar disyariatkan, tentu beliau akan 
memerintahkan seperti itu, sesuai semangat syariat untuk menjaga 
harta” 
 

g) Muhammad ibn Muhammad Al-Mukhtar Al-Syinqithiy, 
Syarh Zad al-Mustaqni', Al-Riyadl, Th. 2007, Cet. I, Jilid I, 
Halaman 358: 

:ْالإستحالة
إستفعالمنالتحوِّل،وهوالَنتقال،والتبدل،والإستحالةتكونبنفسالشيءفتتحوْ

.ْلَلمادةالنجسةمعمرورالزمنإلىطاهرة،وقدتتحولبفعلفاعل
فأماماكانمنالإستحالةنَّشئامًننفسالشيءفالأصلْنَّمتنجسلايُكمبطهارتْ
هإلَبَلغسلإعمالَلًلْدلةالشرعيةالتيأمرتبغسلالنِّجس،إلَأنَّلشرعاستثنىالْمْ

ْ.رإذاتخلِّلتبنفسهاكماسيأتيبإذنَّلْله
“istihalah ialah berubah, berpindah, berganti. Istihalah terjadi 
dari materi sesuatu yang najis setelah beberapa lama kemudian 
berubah menjadi suci. Kadang perubahan tersebut disebabkan oleh 
pengolahan yang disengaja. Sedangkan sesuatu yang berubah yang 
berasal dari materinya sendiri, maka menurut hukum asal masih 
tetap dihukumi najis, tidak dihukumi suci, kecuali setelah dicuci 
secara syar’i, berdasar dalil-dalil syar’i yang memerintahkan 
untuk mencuci najis, kecuali syariat mngecualikan khamr ketika 
berubah dengan sendirinya menjadi cuka, yang akan dijelaskan 
nanti” 
 

h) Dr. Hisamuddin ibn Musa 'Afanah, Fatawa Yas-alunaka, 
Dr. Abul Mundzir Mahmud ibn Muhammad, Cet I, 
Th.1427, Jilid 5, Halaman 262-263. 



الْنزيرْفيْتركيبهاْدونْاستحالةْعينهْمثلْالموادْالغذائيةْالتيْيدخلْشحمْْ
أنواعْ وبعضْ والزبدْ والسمنْ والدهنْ الزيتْ أنواعْ وبعضْ الأجبانْ بعضْ
مطلقاًْ أكلهاْ يُلْ ولَْ مَرمةْ هيْ كْريم،ْ والآيس والشكولَتهْ البسكويتْ
أكلهْ حلْ وعدمْ الْنزيرْ شحمْ نجاسةْ علىْ العلمْ أهلْ لإجُاعْ اعتباراًْ

تْناولْهذه إْلى اْلَضطرار اْلتجميلْْْْولَنتفاء اْلمراهمْوالكريماتْومواد المواد.
إْذاْتحققتْفيهاْ إْلَ اْستعمالها اْلْنزيرْلَْيجوز التيْيدخلْفيْتركيبهاْشحم

ْاستحالةْالشحمْوانقلابْعينه.ْأماْإذاْلمْيتحققْذلكْفهيْنجسةْ.
“bahan makanan yang didalamnya ada emak babi yang tidak 
berubah materinya seperti sebagian keju, sebagian macam minyak, 
lemak, margarin, mentega, dan sebagian biskuit, cokelat, dan es 
krim, itu semua haram dan tidak boleh dimakan secara mutlak, 
dengan berpedoman pada ijma’ ulama tentang najisnya lemak babi 
dan tidak bolehnya memakannya, dan karena tidak adanya 
alasan kedaruratan dalam memakannya. Salep, krim, dan 
kosmetika yang di dalamnya terdapat lemak babi maka tidak 
boleh mempergunakannya, kecuali terjadi perubahan secara 
sempurna lemak babi tersebut. Jika tidak terjadi, maka ia najis” 
 

i) An-Nawawi, Raudhah at-Thalibin, Juz 1 hal 169: 

للشافعيرحمهاللهتعالىنصوصمختلفةفيجوازاستعمالَلأعيانفقيلفيأنواعاستعمْ
.ْالهاكلهاقولَنْ

والمذهبالتفصيلفلايجوزفيالثوبوالبدنإلَللضرورةويجوزفيغيرهُاإنكانتنجاسةمخْ
ففةفإنكانتمغلظةوهينجاسةالكلبوالْنزيرفلاوبهذاالطريققالأبوبكرالفارسيوال

قفالوأصحابهفلايجوزلبسجلدالكلبوالْنزيرفيحالَلَختيارلأنَّلْنزيرلَيجوزالَن
 وتِماأولىتفاعبهفيحياتِبحالوكذاالكلبإلَفيأغراضمخصوصةفبعدم



“menurut imam as-Syafi’i -rahimahullah- ada kondisi yang 
berbeda terkait dengan bolehnya mempergunakan suatu barang, 
ada dua pendapat. Menurut pendapat madzhab harus diperinci, 
tidak boleh untuk pakaian dan badan, kecuali dalam keadaan 
darurat, dan boleh untuk selain baji dan badan selagi najisnya 
ringan, jika najisnya berat (yaitu najisnya anjing dan babi) maka 
tidak boleh. Hal ini sesuai dengan pendapat Abu Bakar al-
Farisi, al-Qaffal dan para pengikutnya; tidak boleh memakai 
kulit anjing dan babi dalam keadaan biasa, karena babi tidak 
boleh dimanfaatkan untuk tujuan tertentu ketika hidupnya, 
begitu juga anjing, terlebih setelah keduanya mati” 
 

j) Tuhfatu al-Muhtaj, juz 3 hal: 241: 

ْ ْوَخِنْزيِرٌْ)ْ ْْ)
إذْلََيَجحوزحالَِنتِْفَاعحبِهِفِيحَالةَِالَِخْتِيَاربَِِِالٍمَعَصَلَاحِيَّتِهِلَهحْ هح  لِأَنََّّحأَسْوَأححَالًَمِن ْ

“dan babi, karena sesungguhnya babi lebih jorok dibanding 
anjing, karena tidak boleh memanfaatkan babi dalam keadaan 
biasa, walaupun ia dianggap cocok untuk dimanfaatkan” 
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